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Ratmaya Wati: Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Industri Songket Di
Desa Sukarara Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah
2019

Pembimbing I : Hj Mas’ad, S.Pd., M.Si
Pembimbing Il : Emiliyati, S.Pd.,M.Si

ABSTRAK

Sukarara adalah sentral kajian kain songket, usaha industri kain songket di
wariskan oleh masyarakat untuk mendapatkan upah dari hasil pembuatannya. Bila
masyarakat Sukarara tidak melestarikan pembuatan songket yang merupakan
penerus warisan budaya leluhur yang telah mendunia ini, suatu saat akan hilang
termakan zaman seperti yang. sudah banyak terjadi pada warisan budaya kita

bagalmana persepsi masyara pal 8daan industri songket di desa
Sukarara Kecamatan Jon Tengah Kedua, untuk

mengetahui kendala e ~mdustri songket dalam
menjalankan usaha ) d§ketlga adalah u mengdahui cara mengatasi
kendala dalam me @. saha industri f%a@

iti ' gunakan ﬁge e han<geualitaldfy yang menjadi

Informan kunci Iamu eneliti {&\ e S rargf fpemilik industri
songket dan magypra sedangkafgé d| glags dan masyarakat.
eredeh mpglalui

Sumber data yarjg{digefiakan yalt@@; an

secara langsung enaan infor ﬁféd\ k h dengan cara
pencatatan, pengW§pulan data a A o i K3 desa. Metode
pengumpulan dataf fnelalui observasi, m , i. Metode
analisis data yang gijunakan yaitu reduked , jiary gata, dan keimpulan

atau verifikasi.

Dari hasil penel A yang,d : dapat menyimpulkan
mengenai Persepsi MasygegRasJ erhada 3 dustri Songket Di Desa
Sukarara Kecamatan Jonggat - Tengah yaitu, 1) Membuka
lapangan kerja dan mengurangi pengangguran. HaI ini terlihat dari kebanyakan
masyarakat yang menjalankan usaha industri songket sebagai pekerjaan dan dapat
memberikan pekerjaan bagi masyarakat yang tidak memiliki usaha industri
songket. 2) Meningkatkan ekonomi masyarakat. Hal ini terlihat dari kehidupan
masyarakat yang lebih baik dan bisa terpenuhinya kebutuhan hidup masyarakat
desa Sukarara dan 3) Meningkatkan pendapatan masyarakat hal ini terlihat dari
jumlah pendapatan yang di peroleh masyarakat yang ada di desa Sukarara.

Kata kunci: Industri Songket, Pendapatan Masyarakat
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Ratmaya Wati, 11514A0032: Community Perception of the Existence of
Songket Industry in Sukarara Village,
Jonggat District, Central Lombok Regency
2019. Essay. Mataram. Muhammadiyah
University of Mataram

Advisor | : Hj Mas’ad, S.Pd., M.Sc.
Advisor 11 : Emiliyati, S.Pd., M.Sc
ABSTRACT

Sukarara is the center of the study of songket fabric, the business of the
songket fabric industry is inherited by the community to get wages from the
results of its manufacture. If the Sukarara community does not preserve the
making of songket which is a success

oAlo the cultural heritage of this ancestor
who has worldwide, one day it /\ S dlble times as has happened to
many of our other cultural hefje S his study are three. The
first is to find out ho gple’ NMM |stence of the songket
industry in Sukarara é gat Dlstrlct e k Regency. Second,
to find out the obftA Ie Va ed by song &S in running their

g0 find o m
songket busines u\\\\d‘ u///

This study uges ﬂualltatlve
this study, the Heg Sukarar sofjdket industry and

H i E t 5'\\5
the community e:l:he head c%jmmmd c@m y. Data sources
O
b

used are primary\8ata obtained thr MNRect i lews y informants and
secondary data obgdned by recording, 'collect ata or dbcuments from the
village office. Daf@\collection methods fign, interviews, and
documentation. Dat&a aIysy,methodvsed are da@redu , data presentation,
and conclusion or ver Rgxtion’>, P}#P?

From the results o\ g rcﬁbﬁﬁﬂudﬁﬁ eseafghers can conclude about
the Public Perception O g
Village, Jonggat District, Centra Lomo Regency, namely, 1) Opening
employment opportunities and reducing unemployment. This can be seen from
most people who run the songket industry as a job and can provide jobs for people
who do not have a songket industry. 2) Improve the community economy. This
can be seen from the better life of the community and the fulfillment of the life
needs of the Sukarara villagers and 3) Increasing the income of the community
this can be seen from the amount of income earned by the people in the Sukarara
village.

Keywords: Songket Industry, Community Income
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Indonesia adalah negara yang kaya berbagai budaya.Setiap suku di
Indonesia memiliki tradisi masing-masing. Bangsa adalah suatu komunitas
etnik yang ciri-cirinya seperti memiliki nama, wilayah tertentu, mitos leluhur
bersama, kenangan bersama, satu atau beberapa budaya yang sama dan

solidaritas tertentu. Bangsa juga mgupakan doktrin etika dan filsafat, dan

merupakan awal dari ig ngsa Indonesia terdiri dari
berbagai macam ﬂ%enghasnkapﬁw g beraneka ragam.
@sn karya_mapu 5% @h mempertahankan
hidup meng baﬁkan ketmg}i‘% eni %\ ;

5'\\

JaRNjas nyEser g sumber-sumber

///": \"\\
Ikatakan) $ebagai perwujudan

bekitarnya. Kebuda aan
sosial yang digunakannya untuk

af kesejahteraan

dengan sega{a keIBrbatasan

pengetahuan manusia sebagal mahlu
memahami dan menginterpretasi lingkungan dan pengalamannya, serta
menjadi kerangka landasan dan mendorong terwujudnya kelakuan.Dalam
definisi, kebudayaan dilihat sebagai mekanisme kontrol bagi kelakuan dan
tindakan-tindakan manusia atau sebagai pola-pola bagi kelakuan manusia.
Hasil pelaksanaan pembangunan sektor industri ditandai dengan tumbuh

dan berkembangnya industri pedesaan.Masuknya industrialisasi ke desa-desa



tidak bisa kita hindari, sebab industrialisasi merupakan salah satu bentuk
pendorong menuju modernisasi. Modernisasi diharapkan akan dapat
meningkatkan tarap hidup masyarakat. Dalam setiap industri di suatu daerah
memiliki maksud untuk memanfaatkan sumber daya alam seefesien mungkin.
Selain itu menciptakan lapangan kerja baru yang akan menyerap tenaga kerja,
sehingga sumberdaya manusia bermanfaat dengan semestinya.

Berdasarkan observasi yang pernah di lakukan peneliti pada tanggal 5

september 2018, bahwa di desa Sulggrara banyak terdapat kegiatan ekonomi

yang dilakukan oleh masydte®a salah satunyaaqalah industri songket. Hal ini

MM
, &h\}angunan emperkuat struktur
n usaha kecl
d

\ "/ m @h ®Qgan fokus pada
N \f"//

industri yang daﬁénaga kek“sglﬁrl I erikan kontribusi
z $

gkatan pendap%%%& i gangan kerja, dan

\ P

ah sugty) tehm”r'a mIemeELkan SY9

aQ |H'°§RBHSM :

dengan lidi sehingga terjadi lubang-

sejalan dengan

pertumbuhan ekbhomi.

\

kain tenun.Songket

Songket a hiasan pada suatu
sungkit” yang berarti
mengangkat beberapa helai benang lungsi
lubang Kedalam lubang tadi kemudian di sulamkan benang pecan emas perak.
Proses penyisipan benang pecan emas atau perak di lakukan bersamam-sama
dengan memasukkan benang pecan yang dijepit oleh selangan benang lungsi

dari alat-alat tenun, jumlah industri songket di desa sukarara yaitu masing

masing rumah memiliki industri songket atau alat untuk menenun.



Sukarara adalah sentral kajian kain songket, usaha industri kain songket
di wariskan oleh masyarakat untuk mendapatkan upah dari hasil
pembuatannya. Bila masyarakat Sukarara tidak melestarikan pembuatan
songket yang merupakan penerus warisan budaya leluhur yang telah
mendunia ini, suatu saat akan hilang termakan zaman seperti yang sudah
banyak terjadi pada warisan budaya kita lainnya. Kepedulian masyarakat
terhadap kelansungan kain songket Lombok yang memiliki keunikan

tersendiri ini harus lebih di tingkagkan.Banyak kelompok masyarakat yang

tergabung dalam gg kelompok peneia kain tradisional, selalu
mengupayakan agéfAT ﬂ songkﬁQ(@})o ANdapat di pasarkan ke
. QD
berbagai dag ) ' @
& \\\n‘!!’jy/// ' RS
Industr on&et merumw L&a enylefap tenaga kerja

o é‘-\‘-§= :
setelah pertaRign. Imlustrl song@}?@ aga(& u SEmb¢rfpenghasilan dan

///

«\“\\\ ’
sumber matapep¢aharian masyaraka desa¢ ara mepfpunyai peran yang

cukup besar dalag enma];aan dawﬁaaan @semp gh Kerja, peningkatan
dan pemerataan peRdgpa rf?aﬁﬁmusﬁ!‘ng Dfran dalam mengurangi
pengangguran.

Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul’” Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Industri Songket Di Desa

Sukarara Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah’’.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat di rumuskan
permasalahan sebagai berikut *
a. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap keberadaan industri songket di
desa Sukarara Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah?
b. Apa saja kendala yang di hadapi oleh pemilik industri songket dalam
menjalankan usahanya?

c. Bagaimana cara pemilik indugiri songket mengatasi kendala dalam

menjalankan usahanya

a. Untuk ng@hm bagalrg@%

2, ’“!J,;so‘*’\‘\

industri NQRgket di desa/gdmﬁ ghggat Kabupaten

c. Untuk mengetahui cara mengatasi kendala dalam menjalankan usaha
industri songket.
1.3.2 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan

bacaan di perpustakaan dan sebagai bahan tambahan refrensi bagi

peneliti berikutnya yang mengkaji masalah yang sama.



b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat desa
Sukarara supaya terus melestarikan budaya yang ada di daerahnya
masing-masing, karena budaya sangat penting bagi masyarakat.Dengan
budaya masyarakat dapat menghasilkan lapangan kerja dan dapat
menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat dari nilai-nilai budaya itu

sendiri.

0
(

"iilf“\<\\




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 PenelitianYang Relevan
a. Maya Sefthi Sundari, “Analisis dan perancangan system informasi
multimedia pada kerajinan tenun songket melati sebagai sarana promosi
kebudayaan kabupaten sambas” (sekolah tinggi manajemen informatika
dan computer, amikom, Yogyakarta, 2011).

Berdasarkan pembahasan ggari materi di atas, dengan adanya

penelitian dan n judul “Analisis dan

Perancangan gf&\%aﬂ Mult| Lh»& an Tenun Songket

fhi Sayna Promos e%@
&\\\i 'l[///

dlaﬁ‘ml keS|m

ambas”, secara

umum dage

1) Aplika mummedla dapgk; “‘ r@hagte
///“?'3@&;‘4‘,

songket melati

dengan le@ih baik dari pada me ia lai rti bros@k spanduk, sehingga

informasi

aRg di s?ppalkaWb'lH !a| K.
2) Klien baru aRel bih @REMS erj aIH

—__——

dengan dibuatnya CD
interaktif.
3) Aplikasi multimedia ini menyajikan informasi lebih luas di bandingkan
dengan informasi yang ada di brosur, spanduk, dan lain-lain.
Persamaan dalam penenlitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang
kain songket sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian
terdahulu menganalisis tentang perancangan system informasi multimedia

sebagai sarana promosi kebudayaan pada kerajinan tenun songket



sedangkan penelitian yang sekarang menganalisis tentang persepsi
masyarakat terhadap adanya industry songket.
. Hesti Pusparini,”” strategi pengembangan industri kreatif di Sumatera Barat
(studi kasus industri kreatif subsector kerajinan: industri border/sulaman
dan pertenunan” (artikel perencanaan pembangunan pascasarjana
universitas andalas padang, 2011).

Konstribusi sektor industri dalam struktur perekonomian Sumatera

Barat tahun 2002-2009, pada sekpqr industri pengolahan perkembangan di

tiap tahunnya cukup bg , meningkat pada tahun

peugaruh atau “‘
///": \"\\\
)tember 2009 yang en Mk unit usaha yang

juga dapat di lihat dari jumlah unit usaha industri kecil yang terjadi
peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2006 hanya sebanyak 42.311 unit
usaha, namun sampai tahun 2008 telah berjumlah sebanyak 43.853 unit
usaha. Begitu juga terlihat dari jumlah tenaga kerja yang di serap industri
kecil terjadi peningkatan sampai pada 152.174 orang pekerja, dengan nilai

investasi sebesar 332.800.537(Rp.000) dan nilai produksi sebesar

2.037.277.307(Rp.000).melihat secara keseluruhan, beberapa subsector



industry kreatif yang terdapat dalam industri pengolahan dan industri kecil
ini juga tentunya mengalami perkembangan dengan baik karena nilai
peningkatan yang positis terlihat di setiap tahunnya di Sumatera Barat.
Persamaan dalam penenlitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang
industri sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian
terdahulu menganalisis tentang strategi pengembangan industri kreatif:
industri border/sulaman dan pertenunan sedangkan penelitian yang

sekarang menganalisis tentang rggnganalisis tentang persepsi masyarakat

terhadap adanya indus

2.2 Kajian Teori

v Se[é&v. | ('

@ Y " R A
t Bﬂm Walglw‘f %aha) %ps'
pengorganigasiam penginteﬁs&a h§ha¢ sEmu
///":|\"\\\ 1

@ipakan aktivitas yang'inter

2.2.1 Pengerti

erupakan proses

yang diterima

persepsi adalah

a. Stimulus yang cukup kuat. Stimulus harus melalui lembaga stimulus
kejelasan akan banyak berpengaruh terhadap persepsi

b. Fisiologi dan psikologi. Jika sistem fisiologi terganggu hal ini akan

berpengaruh dalam persepsi seseorang sedangkan segi psikologis yang



mencakup pengalaman, perasaan, kemampuan berpikir dan sebagainya,
juga akan berpengaruh bagi seseorang dalam mempersepsi.

c. Lingkungan situasi yang melatar belakangi stimulus mempengaruhi
persepsi. Dalam menentukan persepsi seseorang tidak lepas dari
pengaruh kondisi dalam diri orang tersebut, karena kondisi mempunyai
pengaruh besar dalam diri seseorang dalam mempersepsi. Bila keadaan
atau kondisi orang tersebut baik, maka hasil persepsi atau kemampuan

berpikir seseorang dalam mempagsepsi tersebut itu juga akan baik pula.

2.2.2 Masyarakat

Menurut gertian masyarakat

Joqg\b\f}éﬁamo (é%ﬂ‘k&&

adalah pr erjagmya intergksi '@era sial tidak akan
\\\i‘ ,ll// A
mungkin t radlﬁbablla tlm a% yaft§ interaksi sosial
= 2 ?
dan komurijRasi.D /”,f’c;:}; “;ff::Q\ g =
P a

a. Ciri-ciri masyarakat
1. Berada di wilayah tertentu
2. Hidup secara berkelompok
3. Terdapat suatu kebudayaan
4. Terjadi perubahan
5. Terdapat interaksi sosial
6. Terdapat pemimpin

7. Terdapat stratafikasi social



b. Jenis masyarakat
1. Masyarakat Primitif/ Sederhana
Masyarakat Primitif/ Sederhana adalah jenis masyarakat yang di
dalamnya belum terjadi perkembangan yang berarti dalam hal ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam kehidupan mereka.Umumnya
masyarakat ini masih terisolasi dan sangat jarang berinteraksi dengan
masyarakat lainnya di luar komunitas mereka.
2. Masyarakat Modern
Masyarakat Modernadalah jenis masyarakat yang sudah
mengenal ilmu pengetahuan dan teknologi terbaru, serta
menggunakannya  sehari-hari.Umumnya masyarakatnya sangat
terbuka dengan hal-hal baru dan sering berinteraksi dengan
masyarakat luar.

Dari p)fyataan di atas” maSyara mpok orang yang

dan menghasilkan
kebudayaan, seda rhana merupakan jenis
masyarakat yang belum mengenal perkembangan, ilmu pengetahuan,
teknologi, dan jarang berintraksi dengan masyarakat luar atau bisa juga
disebut masyarakat awam, sedangkan masyarakat modern merupakan jenis
masyarakat yang sudah mengenal perkembangan, ilmu pengetahuan,
teknologi dan sering berinteraksi dengan masyarakat luar dan juga terbuka

dengan hal-hal yang baru.
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2.2.3 Industri
2.2.3.1 Pengertian Industri
Definisi Industri Menurut UU No 5 Tahun 1984 tentang
perindustrian adalah kegiatan ekonomi mengolah bahan mentah, barang
setengah jadi, atau barang sudah jadi menjadi barang yang lebih tinggi
nilai penggunaannya, termasuk rancang dan prekayasaan industri.
Menurut Badan Pusat Statistik (2009), industri merupakan kegiatan

cabang kegiatan ekonomi, sebuah, perusahaan atau badan usaha sejenisnya

dimana tempat seseoragefe:

ali Iryadini, (2010:13)

mengemukgk#n V/a mdustrl &l@,sah Rroduktif terutama
7
dalam bidg Lg:duks ata@\‘%!g%@e )@g mggggunakan modal
\ o/ §
dan tenadaikerjetdalam ju :
‘ § ) =

a

nyataan di at s%’fﬂ%\t me#an sugtlykegiatan ekonomi

gh bahan mentah m“!rang sudaj

Wéhdl 'j)er‘ulngg"
Rer)a

modal dan tenaga

dalam mengg adi atau merupakan

usaha dalam b

T TV T Tole

2.2.3.2 Macam-Macam Industri
Macam-macam industri menurut, Hamrat Hamid dan Bambang
Pramudyanto (2008:101), yaitu:
a. Jenis/macam-macam industri berdasarkan tempat bahan baku
1) Industri ekstraktif adalah industri yang bahan baku diambil langsung
dari alam sekitar, seperti: pertanian, perkebunan, perhutanan,

perikanan, peternakan, pertambangan, dan lain-lain.
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2) Industri non ekstraktif adalah industri yang bahan baku di ambil dari
tempat lain selain alam sekitar.

3) Industri pasilitatif adalah industri yang produk utamanya adalah
berbentuk jasa yang di jual kepada konsumen, seperti: asuransi,
perbankan, transportasi, ekspedisi, dan lain sebagainya.

. Macam-macam industri berdasarkan kecil modal

1) Industri padat modal adalah industri yang di bangun dengan modal

yang jumlahya besar

ntuk kegiatan oprasional maupun
pembangunannys

2) Indust l%ry&\éga\llah md'%f?/w& SR, dititik beratkan pada
Al be;ar tenaga ke”ﬂ W%I mbangunan serta

d ln.,//,
pe pra§£nnya. \‘ ““mj’, “

= oY ro .~ 8
acam mdustr%}@asamamﬁa &au pe
//’"um"\\\

kimia dasar, contohnya industr} §emen, obat-obatan,

terbang, kendaraan bermotor, tekstil, dan lain lain.
3) Industri kecil, seperti: industri roti, kompor minyak, makanan
ringan, es, minyak goreng curah, dan lain-lain.
4) Aneka industri misalnya: industri pakaian, industri makanan dan

minuman, dan lain-lain.
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d. Macam industri berdasarkan jumlah tenaga kerja
1) Industri rumah tangga adalah industri yang jumlah karyawan/tenaga
kerja berjumlah 1-4 orang.
2) Industri kecil adalah industri yang jumlah karyawan/tenaga kerja
berjumlah 9-19 orang.
3) Industri sedang atau industri menengah adalah industry yang jumlah
karyawan/tenaga kerja berjumlah 20-99 orang.

4) Industri besar adalah indyagri yang jumlah karyawan/tenaga kerja

berjumlah 100 g

———— A

Z

dtri s ini aka hd I'kag)n dgfmana konsumen
//"l “\\\ ’

341 berada. Sema kat lgv maka §i€

2) Industiy ¥ang kyorlentwfau Imen| berajk;
3 gﬂﬁﬂﬁﬂ&"%ﬁ

biasanya jenis industri tersebut membutuhkan banyak pekerja/

pada tenaga Kkerja

adalah indOgjLl iman penduduk karena
pegawai untuk lebih efektif dan efisien.

3) Industri yang berorientasi atau menitik beratkan pada bahan baku,
adalah industri yang mendekati lokasi dimana bahan baku berada

untuk memangkas atau memotong biaya transportasi yang besar.
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f. Macam-macam industri berdasarkan produktifitas perorangan
1) Industri primer adalah industri yang barang-barang produksinya
bukan hasil olahan langsung atau tanpa di olah terlebih dahulu.
Contoh:  hasil produksi pertanian, peternakan, perikanan,
perkebunan, dan sebagainya.
2) Industri sekunder adalah industri yang bahan mentah di olah
sehingga menghasilkan barang untuk di olah kembali. Contoh:

permintaan kain sutra, komypnen elektronik, dan lain sebagainya.

3) Industri tersier g8 industri yaMmMdoduk atau barangnya berupa

// R&b\} teIkomuAfPJsl' asi, perawatan, dan
¢ W 5"
& Wil 7
Dari rnﬁfaan di E&y‘iﬁﬁ U rm& pakdn industri yang

barang prdd ksu:ya bukan %@geﬁfy& rﬁys@, geflangkan industri
\ PipN\
skunder dan Jdustri tersier merupakan | I yang J§&ahan mentahnya di

olah sehingga\ne A gl SII ola gh SSehingga barangnya

berupa layanan jasa
2.2.4 Songket
2.2.4.1 Pengertian Songket
Songket adalah suatu tehnik/cara memberikan suatu hiasan pada
suatu kain tenun.Songket sendiri berasal dari kata” sungkit” yang berarti
mengangkat beberapa helai benang lungsi dengan lidi sehingga terjadi
lubang-lubang.Kedalam lubang tadi kemudian di sulamkan benang pecan

emas perak. Proses penyisipan benang pecan emas atau perak di lakukan
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bersamam-sama dengan memasukkan benang pecan yang dijepit oleh
selangan benang lungsi dari alat-alat tenun. Biasanya cara membuat
songket dilakukan dengan cara menghitung banyaknya benang lungsi yang
akan diangkat (ABD. Wahab, dkk, 1984:09).

Dari uraian diatas dapat di simpulkan bahwa, industri songket yaitu
suatu kegiatan ekonomi yang di lakukan oleh masyarakat dengan
memanfaatkan benang menjadi kain dengan memberikan berbagai
hiasan.Pada umumnya songkegamerupakan hiasan tambahan, sebagai

pengisi bidang, baik o,l sebagian hiasan pinggir suatu

kain.

perada di Desa

R0k Tengah, Nusa

Tenggara genjadi teradisi yang

_rat. Wnenun ’dgke@udah
berurat berakay pagl e|’° EBBUSUQ! belangd Jaok yang terletak di desa
sukarara. Para perempuan di desa 1tu menenun kain songket pada alat
tenun yang sangat sederhana, yaitu alat tenun gendong. Kain songket
yang di hasilkan berupa kain sarung, ikat pinggang (sashes) dan
selendang yang terbuat dari benang sutra dan katun yang berwarna
cerah ragam motif yang di terapkan pada kain yang berwarna cerah

tersebut adalah motif —motif tradisional berbentuk floral dan gometik

(Herman Jusuf, 2012:103).
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Tenun sasak yang juga di sebut dengan songket ini merupakan
kerajinan tangan masyarakat desa Sukarara, Kecamatan Jonggat
Kabupaten Lombok Tengah, provinsi Nusa Tenggara Barat. Mereka
membuatnya dengan teknik menambah benang pakan yang mana hiasan
di buat dengan menyisipkan benang perak, mas, atau benang warna di
atas benang lungsin. Terkadang juga ada yang di hiasi dengan manik
manik, kerang, atau uang logam (Imron Latifah,2012:31).

Beberapa ragam jenisgkain tenun di Lombok di bedakan

ai \tenun eleka
2" Pl

Wn%nu agrbentuk sarung,
ll// A

nﬁ‘f motif IWW caﬂC% mérfbuatnya dengan
= = b

- %
gﬁ&s J@(@ a Sesara pg
i ‘P“\\\
pakaneng disematkan secara melu¥ig ke beh&ng lungsi ke dalam

warna

ajar dan benang

corak warna yang
beraneka, besar dan kecil.Kain
tenun pelekat bagi suku Sasak dikenal dengan beberut.
2. Kain Tenun Songket
Kain tenun songket cirinya mempunyai hiasan timbul terbuat
dari benang katun, benang emas atau benang perak.Kain tenun
songket merupakan kain tenun yang dibuat dengan teknik menambah

benang pakan, hiasan dibuat dengan menyisipkan benang perak,
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emas atau benang warna di atas benang lungsi, terkadang juga ada
yang dihiasi dengan manik-manik kerang atau uang logam.
. Kain Tenun Sulam

Kain tenun sulam tercipta lewat teknik menjahitkan benang
berwarna di atas permukaan kain berdasarkan pola dan corak
tertentu.

. Kain Tenun lkat

q ecanyenls mw I antara
a) Motif SOghan ale pERPUSTP‘N

Motif subhanale mempunyai makna keikhlasan dan
kesabaran serta bentuk berserah diri kepada Tuhan Yang Maha
Esa.Pada mulanya yang dinamakan motif Subhanale adalah motif
geometris segi enam, didalamnya diberi isian atau dekorasi
berbagai bentuk bunga seperti bunga remawa, kenanga atau
tanjung.Warna dasar kain merah atau hitam yang bergaris-garis

geometris berwarna kuning.Motif Subhanale sendiri banyak
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ragamnya, kain tenun motif Subhanale biasanya digunakan oleh
kaum pria dan wanita untuk pakaian acara pesta atau upacara
adat.
b) Motif Keker
Motif Keker menggambarkan kedamaian dalam memadu
kasih sambil bernaung di bawah pohon. Motif Keker merupakan
motif klasik yang digambarkan berupa hewan merak berhadap-

hadapan yang bernaupg di bawah pohon.Motif Keker ini

masyarakat Lombok yang dalam keseharian biasanya menanam
nanas sebagai mata pencaharian tambahan.Biasanya kain tenun
motif ini digunakan sebagai bahan pakaian atau sarung, kain

tenun motif ini bisa dikenakan baik oleh pria maupun wanita saat

menjalankan aktifitas mereka sehari-hari.
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d) Motif Bulan Bergantung
Kain tenun motif bulan bergantung memiliki ciri khas
keberadaan bulan dilingkaran matahari, dihiasi dengan bintang-
bintang dan biasanya divariasi dengan kembang, sementara
dibagian bawah diberikan variasi lambe dan pucuk rebung. Kain
tenun dengan motif ini dikenakan oleh wanita atau pria di pulau
Lombok pada acara/upacara adat.

e) Motif Bulan Berkurung

Y l» R berkurung ini dirajut dengan

Kain t
geom sq@\& m asesori 3’ er 3 bintang berjumlah

d@an dasar war \@99 Ndwgan motif lambe
Q& \\..d :.,////1' ‘

p&uk rebu@ tﬁ%an ng [dikaitkan dengan

’—-—‘

e

%&? g
clalafdiingsit do
///"m\"\\\

dengan motif ini Diasan nakan P

ASqat megka bulwadu

z
cbesamn Tuhan

disyukuri.Kain

eh wanita atau pria

sebag@ sarupd

W

Motif ini melambangkan sifat jujur seperti anak panah yang

jalannya meluncur lurus.Motif panah geometris dasarnya
berwarna terang, kain tenun motif panah ini biasanya dikenakan
oleh kaum pria pada acara adat nyongkolan.
g) Motif Wayang
Ada beberapa bentuk/ragam kain tenun yang menggunakan

hiasan Wayang, Pada prinsipnya wayang selalu digambarkan
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berpasang-pasangan, biasanya diselingi/diapit oleh payung
(pohon hayat). Motif wayang bermakna bahwa sebenarnya
manusia itu tidak bisa hidup individualis (sendiri-sendiri),
sehingga memerlukan bantuan orang lain untuk bermusyawarah
dibawah naungan payung agung (pohon hayat). Pohon Hayat
adalah lambang kehidupan.Kain dengan motif ini digunakan
untuk pesta atau upacara adat baik laki-laki ataupun perempuan.

h) Motif Bintang Remayse (corak kain kotak-kotak yang di

dalamnya diigt ' ga remawe)
9 HAMM4 \\
t%&" engan motl w gyeMmawe ini memiliki ciri
<3 be@pa corak kot Mtl emawe tercipta
\\\\i‘ﬂr’/// 7
a#{nenenunw g& % gkgn dengan warna
= __; :,g
j@ igefi hiasan motif
\"\\\

///"l| ’
pang remawa mekar, blasav padukagp$iengan motif kupu-

S

g bedB di dalz%

Dalam bahasa Sasak “Serat Penginang“ artinya tempat
menginang (makan sirih). Ciri motif corak ini berbentuk kotak-
kotak segi empat dan diberi hiasan motif binatang tepak dara atau
garis silang menyilang.Motif Serat Penginang bisa digunakan
oleh pria atau wanita saat melakukan upacara adat.Motif ini

bermakna manusia harus memiliki sikap kebersamaan dan rukun

terhadap sesamanya.
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J) Motif Ragi Genep
Ragi dalam ungkapan bahasa Sasak berarti syarat, tata cara
“Genep” berarti cukup. Makna ungkapan ini adalah orang yang
hendak berpergian sebaiknya berpakaian yang memenuhi syarat
sesuai dengan tata cara/norma yang berlaku di masyarakat
tersebut. Biasanya dipakai sarung dan dapat digunakan untuk
kegiatan sehari-hari baik oleh pria ataupun wanita.Pria untuk

dodot sementara Wanitggebagai Selendang.

warna me ah & ja@m i\ atau garis-garis
Wil O 7

an dé’r denganwm : n% ﬁ%pe pfambaran bentuk

=Z s ——
Niktarmpempat m%’n‘&e e@@ng pI&R.Is

Wi\
Ibungan dengan//a‘ma\h\\w i
\ -

tentang penanggalan zaman nenek moyang untuk mengetahui

musim hujan dengan musim panas.

Yang perlu diketahui, kain tenun bermotif bintang empat
dan ragi genep merupakan pasangan kain yang harus
dipersiapkan, khususnya bagi seorang perempuan yang mau
menikah. Tujuannya untuk dibawa sebagai hadiah bagi sang calon

suami.
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I) Motif Anteng
Biasanya motif anteng ini digunakan sebagai kain sabuk
atau pengikat pinggang kaum wanita. Penggunaannya untuk
pakaian sehari-hari atau saat mengikuti upacara Nyongkolan
(acara berkunjung yang dilakukan mempelai pria ke keluarga
mempelai wanita).Motif anteng bisa dikenali lewat coraknya yang
berbentuk jalur-jalur lurus membujur searah dengan benang

lungsinya yang berwarngkuning, hijau atau warna lainnya, kedua

u;ungn ATl dlperuntu A\ bagi kaum wanita.Biasanya
i . m%tﬁi“ dlgunakang d%saa dQgikuti upacara adat.

b. Kemb a\ ||' /
\\\i“ 'll//

d amiqm daerah @ﬁ%};, &k Eil plilu Sumatra yang

di ke ale Ifhatra selatan dan

///":||\"\\\
pandai sikek di Sumatra barat yata dderah penghasil kain

tenun yarg 'ndah(}nl buWanya ke@ daeyay
tempat lainny} Jdi uIau@Rﬁlhl&T n terdag

itu saja di tempat

para artisan penghasil
kain tenun sogket yang tak kalah indahnya dengan kain songket yang di
hasilkan dari kedua tempat tersbut. Salah satunya ialah kabupaten
batubara yang merupakan pemekaran dari Kabupaten Asahan yang di
resmikan pada tanggal 15 juni 2007 (Herman Jusuf, 2012:107).

Kain songket batubara memang belum begitu di kenal oleh

kalangan luas Indonesia.tetapi kain ini justru sangat digemari kaum

perempuan dari Negara Jiran yaitu Malysia, Singapura, dan Berunai

22



Darussalam. Bahkan Kerajaan Malaka, Malaysia, telah menggunakan
songket batubara sebagai pakaian kebesaran kerajaan. Hal itu bermula
dari sayembara yang di selenggarakan oleh kerajaan malak pada tahun
2006 untuk mencari produk songket yang akan di jadikan pakaian
kebesaran kerajaan. Saat itu terdapat lima daerah yang di pilih yang
mengikuti sayembara tersebut, yaitu aceh, sambas, pecan baru,
batubara, dan palembng. Kemudian yang di pilih sebagai pemenang
ialah songket batubara. Sebag&i pemenang, kain songket yang di buat
oleh para artisan IpdprEsia inipun keMmuNan menjadi satu-satunya kain
songket yg / ﬂ"bun%l!\grfw se kebesaran kerajaan

3 n@usuf 20

19
ix\..d r.,/// " '2\7

. Songk Perﬂr Pendarﬁ@*ﬁ‘lﬁm'/ )
= '\? .
Al tersendiri, yaitu
///":u\"\\\
dikenal dgpgan istilah songket fimar : ) di maksud dengan

N kal?/ songk engan Wg(na inds
3.1 erdﬁERPHﬁT&!ﬁP:' .

seksama, motif atau susunan gambar akan jelas terlihat menyerupai bah

yang merupakan
campuaran wad Apabila di amati dengan
limau. Sedangkan, yang di maksud dengan lepus adalah kain songket
yang sepenuhnya merupakan sulaman (cukitan) benang mas. Benang
mas yang di gunakan merupakan benang dengan kualitas tinggi yang di
datangkan dari china. Kadang kala, benang mas ini di ambil dari kain
songket yang sudah tua (ratusan tahun) karena kainnya telah rapuh,

dengan cara benang mas di sulam kembali kekain yang baru. Kualitas
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—,;‘-
2.2.5 KerangkalE rfl:kar Z ff:a:.r,.,.m:;,)

jenis kain songket lepus merupakan kualitas tinggi dan termahal
harganya (Imroatun Latifah, 2012:20).

Kain songket dari Palembang sudah terkenal sebagai salah satu
jenis kain tenun yang paling indah di dunia.kilauan motif-motif
keemasan di atas latar yang di dominasi warna merah pekat merupakan
paduan merah yang mempesona siapa saja. Tetapi selain kain songket,
Palembangpun memiliki kain tenun lain yang tak kalah moleknya, yaitu

kain limar. Secara umum kaiglimar memiliki persamaan dengan kain

songket, yaitu mg

. rbuat dari benang mas.
Tetapi yangh njgk&)mbeda u%a M\ Kkain limar memiliki

au @adan kain y. g _;,ak A
olé’teknlk IQ\B“LJ/ % ?

d#k)ukun efBusiness Research

motif tersebut

____

5'\\

/": \"\\\
ma (Suglyono 2 16)

edintifikasi sebagai masalah yang penting.

Hasil kajian tenun mulanya hanya di gunakan oleh ketua adat dan
keluarga kerajaan, di kerjakan oleh wanita dan remaja putri pada waktu
senggang.Dalam perkembangannya sekarang, tampak bahwa kain tenun
songket tidak hanya di gunakan oleh ketua adat dan keluarga kerajaan, tetapi
telah digunakan oleh masyarakat luas bahkan yang bukan masyarakat desa

sukarara.Penggunaannya tidak lagi hanya sebagai pakean adat yang di pakai
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dalam upacara adat tetapi kini juga dapat di pakai oleh seseorang tanpa

menghilangkan nilai yang terkandung dalam kain tenun tersebut.

Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Industri

Songket

v
[ Masyarakat ]

v
[ Industri Songket ]

Pengembangan IndustriSongket
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BAB II1I
METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut
Sugiyono (2013:18) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang berlandasan pada filsafat positifisme yang di gunakan untuk meneliti
pada kondisi objek alamiah, sedangkan menurut Lexy J. Moleong (2006: 6)

menyatakan bahwa penelitian kualpatif adalah penelitian yang bermaksud

untuk memahami f alami oleh subjek penelitian
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3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di desa Sukarara Kecamatan Jonggat Kabupaten
Lombok Tengah. Pemilihan lokasi tersebut karena masyarakat desa Sukarara
sebagian besar bermata pencaharian sebagai penenun/ pembuatan kain
songket, adapun batasan wilayah sebagai berikut:
a. Sebelah Barat Desa Sukarara berbatasan dengan Desa Labulia

b. Sebelah Utara Desa Sukarara berbatasan dengan Desa Puyung
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c. Sebelah Timur Desa Sukarara berbatasan dengan Desa Batujai
d. Sebelah Selatan Desa Sukarara bernatasan dengan Desa Darek
3.3 Teknik Penentuan Informan Penelitian
Menurut Arikunto (2014: 188), infoman adalah orang-orang yang di
anggap mengetahui dengan baik terhadap masalah yang di teliti dan bersedia
untuk memberikan informasi kepada peneliti. dalam penelitian kualitatif posisi
narasumber sangat penting, sebagai individu yang sangat penting, informasi

merupakan tumpuan pengumpulan ggta bagi peneliti dalam mengungkapkan

permasalahan penelitian.
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menggunakan istilah populasi namun dinamakan social situation. Situasi
social di sini terdiri atas tiga elmen yaitu: tempat (place), pelaku (actor), dan
aktivitas (activity).

Adapun teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan
Purposive Sampling. Alasan dalam penelitian ini menggunakan Purposive

Sampling adalah sebelum penenentuan sampel, peneliti harus melakukan
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pertimbangan-pertimbang tertentu supaya mendapatkan data seperti yang di
inginkan.
Dalam penelitian kualitatif ada dua macam informan yaitu informan
kunci dan informan biasa.
a. Informan Kunci
Informan kunci adalah mereka yang memberikan informasi secara
jelas dan terpercaya terkait dengan informasi yang ingin di dapat.

Informan kunci dalam penelitigg ini Kepala Desa Sukarara, pemilik
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3.4 Jenis dan Sumber D pERPUSTP\N

n Logbok Tg

3.4.1 Jenis Data
Jenis data di bagi 2 menurut (Sugiyono, 2013:20)
a. Jenis data kualitatif merupakan data yang berbentuk kata, skema, dan
gambar. Data kualitatif ini berupa nama dan alamat objek penelitian.
b. Jenis data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka atau data

kualitatif yang di angkakan.
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Jenis data dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif.Data
kualitatif yaitu data yang di nyatakan dalam bentuk kata, kalimat dan
gambar yang bisa berhubungan dengan nilai, misalnya baik, buruk, rajin,
malas, dan lain-lain.

3.4.2 Sumber Data

Yang di maksud sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari

mana data dapat diperoleh. Menurut Sugiyono,2013:225, sumber data dalam

penelitian kualitatif ada 2 yaitugsumber data primer dan sumber data

sekunder.
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3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah (Arikunto, 2014: 203).Menurut Sugiyono dalam penelitian
kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu

sendiri sehingga peneliti harus *“divalidasi”.Validasi terhadap peneliti,

29



meliputi; pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan
terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek
penelitian baik secara akademik maupun logiknya.Dalam penelitian kualitatif,
yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri dan
instrument pendukungnya berupa kamera, buku, bolpoint.Peneliti kualitatif
sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, analisis data,

menafsirkan data dan membuat kesigaulan atas temuannya.
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melihat fakta
Menurut Nasution (dalam Sugiyono, . 226) observasi merupakan upaya
mengumpulkan data menggunakan bantuan dari berbagai alat yang sangat
canggih sehingga data yang jauh ataupun data yang kecil dapat terlihat
dengan jelas.

Observasi atau pengamatan dalam penelitian kualitatif dilakukan
dalam situasi yang wajar tanpa dipersiapkan, dirubah atau bahkan di adakan.

Observasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi
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langsung dengan mengadakan pengamatan secara langsung, berpartisipasi
mengikuti beberapa kegiatan yang akan dilakukan penenun.
3.6.2 Teknik Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila
peneliti ini melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang diteliti, dan apabila peneliti ini mengetahui hal-hal dari informan yang
lebih mendalam (Hadi dalam Sugiyono, 2013: 194).

Esterberg (dalam Sugiyopg, 2016: 233) menyatakan bahwa

gfipran dua orang O

wawancara adala O bertukar pikiran, informasi,
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a. Wawancar fterstruktur yaitu wawanc pfiyan-pertanyaannya
telah disiap

mendalam karena ada penggabungan antara wawancara yang
berpedoman pada pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan dan
pertanyaan yang lebih luas dan mendalam dan mengabaikan pedoman
yang sudah ada.

c. Wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang lebih bebas, lebih
mendalam dan menjadikan pedoman wawancara sebagai pedoman umum

dan garis-garis besarnya saja.
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Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
semiterstruktur yaitu wawancara yang sudah cukup mendalam karena ada
penggabungan antara wawancara yang berpedoman pada pertanyaan-
pertanyaan yang telah disiapkan dan pertanyaan yang lebih luas dan
mendalam dan mengabaikan pedoman yang sudah ada.

3.6.3 Teknik Dokumentasi
Tidak kalah penting dari metode-metode lain, adalah metode

dokumentasi, yaitu mencari data mapgenai hal-hal atau variabel yang berupa

catatan, transkip, Aowe amasasti, notulen rapat, lengger,
agenda, dan sg NXRibandingkan dengan
metode lajpdy Nenurut ahli lain,
dokumen alagcatatan b Dokumen bisa
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berbentuk
(Sugiyono, 2Qu6: 240).
*gerhasilan penelitian.

Teknik N anga&gentm@ﬂem@ang
i data Qﬁlﬂﬂlﬁﬁﬁ“{\eﬁ mp

nama sampel dikumpulkan

Dengan penelitian dengan cepat, misalnya

darl masing-masing dusun yang menjadi sumber
sampel. Teknik dokumentasi ini digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan
data-data penting, misalnya nama desa, jumlah dusun di desa Desa Sukarara
Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah, data kependudukan dan

lain-lain.
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3.7 Analisis Data
Analisis Data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperolenh dari hasil pengumpulan data, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami.

Menurut Sugiyono (2012:103) langkah-langkah dalam menganalisis data

kualitatif adalah sebagai berikut:

penggalian data sudah tentu merupakan data yang sangat rumit dan juga
sering dijumpai data yang tidak ada kaitannya dengan tema penelitian.
3.7.2 Data Display (Penyajian Data)
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan
alasan data-data yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif biasanya

berbentuk naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa mengurai
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isinya. Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat gambaran keseluruhan
atau bagian-bagian tertentu dari gambaran keseluruhan.Pada tahap ini,
peneliti berupaya mengklarifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan
pokok permasalahan yang diawali dengan pengkodean pada setiap sub
pokok permasalahan.
3.7.3 Conclusion Drawing/Verification (Kesimpulan atau Verifikasi)
Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa

data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang

telah diperoleh. Ke Y R uk mencari makna data yang

dikumpulkan dg

Penarikan
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Dari gambar di atas dapat di jelaskan bahwa teknik analisis data yang
akan dilakukan oleh peneliti di lakukan dengan cara mengumpulkan data,
setelah data terkumpul kemudian memilih data yang penting-penting untuk
di jadikan pembahasan dan membuang data yang tidak penting, setelah data
dipilih kemudian disajikan dalam bentuk uraian, setelah itu kemudian

memeberikan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut.
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